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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kunci kesuksesan suatu perusahaan adalah sumber daya
manusia yang berpotensi. Sumber daya manusia sangatlah memiliki peranan
penting sebagai penggerak seluruh kegiatan suatu perusahaan. Dengan
memiliki sumber daya yang berpotensi maka perusahaan mampu bersaing
secara global dengan perusahaan-perusahaan lain.Namun semakin tingginya
tuntutan profesionalitas dan persaingan menimbulkan banyak tekanan yang
yang di hadapi oleh para karyawan (Gaffar: 2012).

Banyaknya tekanan yang ditambah dengan fasilitas pekerjaan yang
tidak memadai dan pekerjaan yang beresiko akan memunculkan stres pada
karyawan (Biru, dkk:2016). Tekanan yang terjadi pada karyawan akan
berdampak pada kegiatan perusahaan yang tidak maksimal. Secara sederhana
stres merupakan bentuk ungakapan dari sesorang tentang suatu
ketidaknyamanan dengan kejadian yang sedang dialami. Seorang karyawan
pada zaman sekarang dituntut untuk memiliki banyak kelebihan di banding
dengan karyawan lain, hal ini akan menambah tingkat stres pada kalangan

karyawan.



Menurut Prasetyo, dkk (2016:11) stres merupakan suatu peluang jika
stres itu menghasilkan suatu perolehan yang potensial (eustress). Namun
disisi lain, stres dapat membahayakan individu karena diakibatkan oleh suatu
pekerjaan yang dapat mengancam keselamatan seseorang maupun orang lain
(distress). Stres memiliki dampak negatif dan dampak positif, gejala-gejala
stres sendiri seperti frustasi,kegelisahan dan perasaan bersalah, gejala-gejala
inilah yang akan membuat suatu pekerjaan seorang karyawan terhambat
(Anoraga, 2009:107).

Stres kerja yang terjadi jika tidak segera di atasi maka akan bedampak
buruk bagi perusahaan (Anuari, Utami, dan Prasetya, 2017). Selain masalah
yang disebabkan dalam pekerjaan terkadang karyawan juga sering mengalami
masalah pribadi pada keluarganya, seperti kesibukan pekerjaan yang
menyebabkan sulit untuk berkumpul bersama dengan keluarga, perdebatan
mengenai keuangan dan urusan keluarga lainnya.

Menurut Wirakristama (2011) adanya masalah yang dihadapi dalam
pekerjaan dan keluarga membuat karyawan sulit untuk menyeimbangkan
urusan keluarga dan urusan pekerjaan yang dapat menimbulkan suatu konflik
pekerjaan- keluarga (work — family conflict).Dimana urusan suatu pekerjaan
menganggu urusan keluarga dan atau urusan keluarga menganggu urusan
pekerjaan. Pada akhirnya work family conflict akan menimbulkan stres dan
mempengaruhi lambatnya pencapaian yang sudah direncanakan.

Menurut Sasono (2004) banyaknya eksekutif yang maju pesat justru

dibawah tekanan dan menikmati ketegangan yang datang dari persaingan dan



prestasi. Tekanan-tekanan tersebut dapat di minimalisir dengan schedule
flexibility yang dapat disesuaikan dengan setiap kemampuan para karyawan.
Schedule flexibility ini diharapkan dapat mengurangi tingginya tekanan yang
dirasakan okeh karyawan dalam pencapaian target dan memberikan kepuasan
pada konsumen.

Sebagi manusia biasa, seorang karyawan tentunya juga dihadapi dengan
kondisi yang dilematis. Di sisi lain karyawan di tuntut untuk fokus pada visi
dan misi perusahaan untuk mencapai target dan memberikan kepuasan pada
konsumen dan di sisi lainnya karyawan juga memiliki kebutuhan dan
keinginan untuk memiliki waktu dengan keluarga dan di perhatikan oleh
perusahaan.

Oleh sebab itu suatu perusahaan atau instansi perlu mempertimbangkan
schedule flexibility para karyawanuntuk mengurangi tekanan-tekanan, juga
dengan adanya schedule flexibility para karyawan dapat memiliki waktu yang
lebih fleksibel untuk berinteraksi dengan keluarganya. Schedule flexibility
yang dimiliki padasetiap karyawan akan mengurangi dan menetralisir
terjadinya work family conflict dan stres kerja.

Berdasarkan uraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
“ Pengaruh Schedule Flexibility Dan Work Family Conflict Terhadap

Stress ( Studi Empiris pada Karyawan di Surakarta)”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada bagian sebelumnya maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah schedule flexibility berpengaruh secara signifikan terhadap
stress pada karyawan di Surakarta?
2. Apakah work family conflict berpengaruh secara signifikan terhadap

stress pada karyawan di Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah
1. Untuk menganalisis pengaruh schedule flexibility terhadap stress pada
karyawan di Surakarta.
2. Untuk menganalisis pengaruh work family conflict terhadap stress pada

karyawan di Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk
menambah ilmu, khususnya yang berkaitan dengan sumber daya

manusia



2. Bagi Penelitian Berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk menambah
referensi dalam penelitian berikutnya baik bertema sama maupun
berbeda.
3. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi
yang berharga bagi perusahaan dalam mengelola SDM beserta segala

kebijakan terkait dengan aspek-aspek SDM secara baik.

E. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, dengan sistematika penulisan

adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai
tinjauan/landasan dalam menganalisis rumusan masalah yang telah

dikemukakan, kerangka pikir dan hipotesis.



BAB IIl METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menguraikan metode penelitian yang terdiri dari
objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode

analisis data dan definisi operasional variabel.

BAB IV HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menguraikan gambaran perusahaan yang meliputi
sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, dan struktur
organisasi. Dan menguraikan hasil analisis dari pengolahan data, baik
analisis data deskriptif maupun analisis data berdasarkan hasil

pengujian hipotesis.

BABV PENUTUP
Dalam bab ini menguraikan kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan dan saran yang nantinya berguna bagi piahakOpihak

yang berkaitan.
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